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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Di zaman sekarang ini, internet merupakan salah satu teknologi yang
banyak digunakan untuk komunikasi dan penyampaian informasi juga data.
Menurut Internet World Stats (2012), pengguna internet seluruh dunia telah
mencapai 2.405.518.376 pengguna pada Juni 2012. Sementara, dari sumber yang
sama (Internet World Stats, 2012), pengguna internet di Indonesia sendiri telah
mencapai  55.000.000 pengguna pada Juni 2012. Seiring berkembangnya
teknologi internet, meningkat pula kebutuhan dan keinginan pengguna dengan
website yang semakin menarik dan interaktif, tetapi cepat dan ringan.
Meningkatnya kebutuhan dan keinginan pengguna tersebut membuat server yang
menyediakan layanan suatu website semakin membutuhkan media penyimpanan
yang besar untuk menyimpan informasi tersebut. Namun, ada kendala besar dalam
penggunaan media penyimpanan yaitu media penyimpanan itu sendiri terbatas.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solusi untuk menyelesaikan kendala ini.

Ada Dbeberapa solusi untuk mengatasi kendala media penyimpanan,
pertama dengan menghapus data-data yang sudah tidak dibutuhkan lagi. Itu berarti
sisa kapasitas bertambah jika ada data yang dihapus, tetapi masalahnya untuk
suatu server biasanya hampir tidak ada data yang tidak dibutuhkan lagi. Hal itu
dikarenakan server tidak hanya menyimpan data saat ini, tetapi juga sejarah data
dari waktu ke waktu serta dokumentasi data. Solusi kedua yaitu dengan

menambah ruang penyimpanan itu sendiri. Kapasitas akan semakin besar dengan
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menambah ruang penyimpanan, tetapi untuk menambah suatu ruang penyimpanan
dibutuhkan biaya pembelian media penyimpanan. Solusi terakhir yaitu dengan
mengkompresi data-data yang sudah ada. Kompresi membuat ukuran data lebih
kecil dan dapat memuat lebih banyak data, tetapi untuk proses kompresi itu
sendiri membutuhkan proses yang cukup rumit.

Dari tiga solusi yang telah diuraikan, solusi yang dipilih untuk mengatasi
kendala media penyimpanan dalam penelitian ini adalah kompresi data karena
walau pada prosesnya cukup rumit, tetapi dengan solusi kompresi, sejarah dan
dokumentasi data dapat dipertahankan. Selain itu, tidak mengeluarkan biaya
tambahan untuk media penyimpanan baru.

Untuk melakukan kompresi, maka dibutuhkan suatu algoritma kompresi
pada website berbasis PHP dan basis data MySQL. Ada beberapa algoritma
kompresi yang dapat digunakan. Dua di antaranya adalah algoritma Lempel Ziv
Welch (LZW) dan Deflate.

Penelitian mengenai algoritma LZW sudah pernah dilakukan oleh
Pamungkas (2012). Pamungkas (2012) merancang suatu website berbasis PHP
dan basis data MySQL, lalu mengimplementasikan algoritma LZW pada website
tersebut. Menurut Pamungkas (2012), teknik kompresi menggunakan algoritma
kompresi LZW terbukti dapat mengkompresi teks. Hal itu dibuktikan dengan
statistik proses kompresi sepuluh artikel acak pada saat pengujian. Dari statistik
tersebut dapat disimpulkan bahwa waktu kompresi mencapai kisaran tempuh
waktu antara 55 ms sampai dengan 464 ms, rasio kompresi mencapai Kisaran
0.8833 kali sampai dengan 0.833 kali, faktor kompresi mencapai kisaran 1.1324

kali sampai dengan 1.2009 kali, penghematan mencapai kisaran 11.6656% sampai
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dengan 16.7045%, dan waktu dekompresi mencapai kisaran tempuh waktu 33 ms
sampai dengan 169 ms.

Penelitian mengenai algoritma Deflate sudah pernah dilakukan oleh
Purwadi (2008). Purwadi (2008) menganalisis algoritma LZW dan Deflate dalam
melakukan kompresi file. Menurut Purwadi (2008), algoritma LZW dan Deflate
dapat mengkompresi citra. Dari kedua penelitian yang telah dilakukan, algoritma
Deflate melakukan kompresi citra lebih baik dibandingkan dengan algoritma
LZW. Tidak hanya itu, dari segi waktu kompresi, algoritma Deflate juga lebih
cepat dibandingkan dengan algoritma LZW. Selain itu, pada proses dekompresi,
algoritma Deflate memiliki hasil kapasitas dekompresi yang sama dengan
kapasitas citra sebelum kompresi, tidak seperti algoritma LZW yang memiliki
hasil kapasitas dekompresi yang tidak sama dengan kapasitas citra sebelum
kompresi.

Berdasarkan dua penelitian yang telah diuraikan, algoritma kompresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah algorima Deflate. Hal itu dikarenakan,
menurut Purwadi (2008), secara keseluruhan algoritma Deflate lebih baik

dibandingkan dengan algoritma LZW.

1.2  Perumusan Masalah
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengimplementasikan algoritma kompresi Deflate pada website berbasis PHP dan

basis data MySQL.
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1.3  Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Website yang dibangun berbasis PHP dan basis data MySQL.
2. Algoritma kompresi Deflate diimplementasikan di dua website dengan tipe
berbeda yaitu website beasiswajakarta.net yang merupakan news portal

dan website AKR yang merupakan website intraperusahaan.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengimplementasikan algoritma kompresi Deflate pada website berbasis
PHP dan basis data MySQL.

2. Mengurangi kapasitas penyimpanan yang dibutuhkan server.

15  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, dapat mengimplementasikan algoritma kompresi Deflate
pada website.

2. Bagi objek yang diteliti, dapat mengurangi kapasitas penyimpanan yang
dibutuhkan pada server.

3. Bagi masyarakat, dapat mengimplementasikan algoritma kompresi Deflate
pada website mereka dan dapat digunakan sebagai landasan penelitian

selanjutnya.
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Laporan ini tersusun menjadi beberapa bab dengan penjelasan masing-

masing bab adalah sebagai berikut.

Bab I: Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan laporan.

Bab II: Landasan Teori
Bab ini berisikan teori-teori terkait dengan pelaksanaan penelitian ini.
Teori-teori yang digunakan antara lain adalah teori mengenai
kompresi, algoritma Huffman, algoritma LZ77, algoritma Deflate,
bahasa pemrograman PHP, dan basis data MySQL.

Bab IlI: Metodologi dan Perancangan
Bab ini berisikan metodologi penelitian dan perancangan penulis
mengenai penerapan algoritma Deflate, disertai berbagai diagram
sebagai pendukung.

Bab 1V: Implementasi dan Uji Coba
Bab ini berisikan hasil implementasi rancangan dan uji coba
terhadap hasil implementasi beserta analisis dan pembahasan oleh
penulis dari hasil yang diperoleh tersebut.

Bab V: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisikan kesimpulan yang didapat oleh penulis setelah
menjalankan penelitian serta beberapa saran yang dapat diterapkan

untuk penelitian selanjutnya.
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